BAB | PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Material komposit merupakan gabungan dari dua buah material yang terdiri dari
matrik dan fiber yang masing-masing masih mempertahankan sifat aslinya. Material
komposit sudah banyak dimanfaatkan, contohnya pada teknologi pesawat terbang
karena dianggap lebih kuat dan ringan dan memenuhi standar STWR (Strength to
Weight Ratio) yang merupakan perbandingan antara kekuatan dan berat beban bahan
itu sendiri. Selain aplikasi di industri pesawat , dewasa ini material komposit juga
banyak digunakan-untuk. badan'mobil ' F1, alat-alat jolahraga, struktur kapal, dan
industri MIGAS[1].

Umumnya, proses pembuatan komponen dengan material komposit menggunakan
proses powder metallurgy, casting, compocasting, squeeze casting [2]. Namun,
proses tersebut memiliki kelemahan yaitu hasil produk kurang presisi dan masih

memerlukan proses selanjutnya yaitu proses pemesinan.

Produksi produk dengan material kompaosit, sebagian besar tidak lepas dari proses
pemesinan. Proses pemesinan bertujuan untuk mendapatkan hasil produk yang lebih
teliti sesuai dengan spesifikasi geometrik yang diinginkan. Pembubutan adalah salah
satu proses pemesinan untuk menghasilkan produk berbentuk slindrik. Spesifikasi
geometrik produk adalah diameter dan kebulatan.

Kualitas hasil pembubutan sangat.dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya :

e Ketelitian geometrik komponen-komponen mesin perkakas

e Mampu mesin terhadap benda kerja

e Pahat yang digunakan (jenis material dan geometrinya)

e Metode pencekaman benda kerja

e (Gaya dan daya pemesinan/pemotongan

e Kondisi pemesinan/pemotongan yang digunakan atau sering disebut juga

dengan parameter proses
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Penelitian mengenai pengaruh parameter proses pada pembubutan material komposit
telah dilakukan dengan menggunakan mesin bubut CNC (Computered Numerical
Control) untuk mendapatkan nilai kekasaran permukaan (Ra) yang baik. Penelitian
tersebut menggunakan parameter proses dengan kecepatan potong dan gerak makan
sebanyak empat level, sementara kedalaman potong konstan. Kekasaran permukaan
(Ra) yang paling rendah dengan menggunakan kecepatan potong pada level maksimal

dan gerak makan pada level minimal[3].

Parameter proses ini meliputi : kecepatan potong, gerak makan, kedalaman potong,
dan pendingin yang digunakan Nilai’ parameter ‘ini-dapat.diatur dengan Menge-set-
nya pada mesin bubut yang digunakan, untuk mendapatkan kondisi pemesinan yang

terbaik dipilihlah parameter proses optimum.

Tugas akhir ini meneliti pengaruh parameter proses untuk menghasilkan kebulatan
terbaik dari pembubutan material komposit. Mesin yang digunakan adalah jenis
mesin bubut konvensional. Sementara parameter proses yang digunakan adalah
kecepatan potong, gerak makan, dan coolant. Kondisi pemotongan diatur nilainya
pada dua level yaitu level rendah dan level tinggi. Rancangan pengujian
menggunakan pendekatan Taguchi (Metode Taguchi)

Berdasarkan hal tersebut maka tugas akhir ini dibuat untuk membahas Pengaruh
Parameter Proses Terhadap Kualitas Kebulatan pada Pembubutan Material Komposit

dengan Pendekatan Taguchi.
1.2 Tujuan

Adapun tujuan dari tugas akhir ini adalah :
e Menentukan parameter proses bubut yang dapat mempengaruhi kualitas
kebulatan komposit
e Menentukan kondisi parameter proses yang digunakan untuk meningkatkan

kualitas kebulatan pada proses pembubutan komposit
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1.3 Manfaat

Dari penelitian ini diharapkan untuk dapat dimanfaatkan dalam meningkatkan

kualitas kebulatan yang baik dari pembubutan komposit
1.4 Batasan Masalah

Dalam tugas akhir ini, Parameter proses yang mempengaruhi kualitas kebulatan
dibatasi hanya pada kecepatan potong, gerak makan, dan coolant. Nilai kebulatan
yang terbaik adalah nilai terkecil. Metode untuk mendapatkan nilai ketidakbulatan
dibatasi dengan menggunakan metode;analisailingkaran fuar minimum, serta proses
bubut yang digunakan adalah bubut slindris. Jenis pahat digunakan adalah pahat HSS
(High Speed Steel).

1.5 Sistematika Penulisan

Tugas akhir ini dibahas dalam 5 bab yang disusun dengan sistematika sebagai berikut

dibawahini :

BAB I PENDAHULUAN, ¢ berisi latar belakang, tujuan, manfaat, batasan
masalah dan sistematika penulisan.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA, berisi teori dasar tentang mesin bubut, pahat
HSS, teori kebulatan serta komposit.

BAB Il METODOLOGI, berisi skema penelitian, objek penelitian, peralatan

yang dipergunakan, rancangan percobaan, analisa data, metode
pengukuran, dan prosedur-penelitian.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN, berisi hasil dan analisa data
penelitian

BAB V PENUTUP, berisi kesimpulan dan saran tugas akhir
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